ABSTRACT

The development in the field of health is one of the important parts of
national development. The basic principle of JKN (national health insurance) is
the capitation system in the primary service level and the use of INA-CBG format
on hospital. The purpose of this research is to find out the accounting information
system in the outpatient and inpatient installation for the member of BPJS (Social
Security Administrator) at Siti Khadijah Hospital. By the appropriate existence of
the accounting information system, it has been expected that the required
information will be generated on time so this information can be used for the
future planning.
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financial management and development agency (BPKP) or the internal audit unit
center of Social Security Administrator (BPJS).
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INTISARI

Pembangunan di bidang kesehatan merupakan salah satu bagian yang penting
dari pembangunan nasional. Prinsip dasar JKN (jaminan kesehatan nasional)
adalah sistem kapitasi ditingkat layanan primer dan penggunaan format INA-CBG
untuk Rumah Sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem
informasi akuntansi pada instalasi rawat jalan dan rawat inap pasien peserta BPJS
(badan penyelenggara jaminan sosial) pada Rumah Sakit Siti Khodijah. Dengan
adanya sistem informasi akuntansi yang memadai, diharap informasi yang akan
dihasilkan adalah informasi yang diperlukan dan tepat waktu sehingga dapat
digunakan untuk perencanaan di masa yang akan datang.

Jenis penelitian yang digunakan_pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Metode penelitian tnibeitujuan untuk mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisisgdata yangwberhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehinggasdapat member gambaran mengenal Keadaan sebenarnya dari
objek yang diteliti dan kemudian dapat menarikisimpulanterdasarkan penelitian
yang dilakukansseriasmembuat rekomendasi. yang diperlukan. Salah satu institusi
kesehatan yangJmenjadi pelaksanapelayanan BPJS(badan penyelenggara jaminan
sosial) yaitu Rumah Sakit Siti-khodijah-=Objek penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah terhadap sisitem informasi-akuntansi rawat jalan dan rawat inap
pasien peserta BPJS (badan penyelenggara jarminan sosial) pada Rumah Sakit Siti
Khodijah.

Rumah Sakit Siti Khedijah dalam pencatatan akuntansinya menggunakan
prinsip akuntansi yang herlaku umum di_indonesia. Pasien rawat jalan dan rawat
inap peserta "BPJS (badan penyelenggara” jaminan sosial) di kenakan tarif
perawatan dan pengobatan sesuat-dengan yang telah ditetapkan dalam Peraturan
Menteri Kesehatan“Nomor 69 Tahun- 2013, “tentang standar tarif pelayanan
kesehatan pada.fasilitas kesehatan tingkat pertama dan fasilitas kesehatan tingkat
lanjutan dalam penyelenggaraan jaminan kesehatan. Tarif yang digunakan adalah
tarif INA-CBG."Dalam laperaniindividualfpasien, terteraitarif Rumah Sakit dan
tarif INA-CBG. Jikas terjadigstrplus (yang dibayar oleh pihak BPJS/badan
penyelenggara jaminan sesial, lebihbesardari yang di klaimkan oleh pihak rumah
sakit) maka selisih tersebut dicatat sebagar pendapatan rawat jalan atau rawat
inap. Jika terjadi defisit (yang dibayar oleh pihak BPJS/badan penyelenggara
jaminan sosial, lebih kecil dari yang di klaimkan oleh pihak rumah sakit) maka
selisih tersebut dicatat sebagai biaya potongan pasien rawat jalan atau rawat inap.
Satuan pemeriksa internal Rumah Sakit, tidak melakukan pemeriksaan terhadap
data yang berhubungan dengan BPJS (badan penyelenggara jaminan sosial),
karena yang melakukan pemeriksaan terhadap data yang berhubungan dengan
BPJS (badan penyelenggara jaminan sosial) adalah dari BPKP (badan pengelolaan
keuangan dan pembangunan) atau satuan pemeriksa internal pusat BPJS (badan
penyelenggara jaminan sosial).

Kata kunci : Sistem informasi akuntansi, BPJS (badan penyelenggara jaminan
sosial), rumah sakit.
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